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Abstrak
Public space adalah sebuah ruang dimana semua orang memiliki hak yang 
sama untuk mengaksesnya atau mengadakan berbagai kepentingan dan 
kegiatan public. Pada umumnya ruang public adalah ruang terbuka yang 
mampu menampung kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan antar 
manusia untuk saling berinteraksi. Pada penelitian ini, akan dibahas 
mengenai salah satu bentuk public space, yaitu mall atau shopping center. 
Menurut Buku Indonesia Shopping Center, mall yang baik selain harus 
memiliki penataan fasilitas, penataan vertical dan horizontal circulation, tetapi 
juga memiliki graphic environment dalam bentuk signage dan wayfinding yang 
mendukung interior dari mall itu sendiri. Keberadaan signage dan wayfinding 
salah satunya sebagai petunjuk arah. Pengunjung berdatangan dari lokasi 
yang berbeda, berpergian ke tujuan yang berbeda, dan dengan alasan yang 
berbeda. Untuk itu signage dan wayfinding diperlukan untuk meyakinkan 
pengunjung agar dapat sampai ke tempat tujuan. Selain harus informative, 
perencanaan signage dan wayfinding sebagai unsur dekoratif harus didesain 
menarik melalui permainan bentuk dan warna sehingga cantik secara visual 
namun tetap memperhatikan peraturan internasional terutama safety sign.
Kata kunci: public space, mall, signage, wayfinding
Public space is a space where people can access various activities and common 
activities. In general, public space is an open space that can accommodate places of 
inter-human meeting to interact with each other. This study, will discuss one form of 
public space, that is the mall or shopping center. According to Book 
, a good mall in addition must have the arrangement of facilities, 
vertical arrangement and horizontal circulation, but also has a graphic environment in 
the form of signage and wayfinding that support the interior of the mall itself. The 
presence of signage and wayfinding one of them as directions. Visitors arrive from 
different locations, travel to different destinations, and for different reasons. For that, 
signage and wayfinding is needed to convince visitors to get to the destination. In 
addition to be informative, signage planning and wayfinding as decorative elements 
should be designed attractive through combination of colors and shapes so that looks 
beautiful as visually but still pay attention to international regulations, especially for 
safety signs.
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Pendahuluan
Public space adalah sebuah ruang yang mana semua orang memiliki hak yang sama 
untuk mengaksesnya atau mengadakan berbagai kepentingan dan kegiatan public. 
Pada umumnya ruang publik adalah ruang terbuka yang mampu menampung 
kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan antar manusia untuk saling 
berinteraksi. Pada penelitian ini, akan dibahas mengenai salah satu bentuk public 
space, yaitu mall atau shopping center. Konsep dari dibangunnya gedung pusat 
perbelanjaan, shopping center, shopping mall, atau mall sebenarnya bukan 
merupakan inovasi baru. Mall, merupakan satu bentuk evolusi dari pasar 
tradisional yang pada intinya adalah: satu lokasi perdagangan yang dikunjungi 
oleh banyak orang (konsumen) untuk membeli segala sesuatu yang mereka 
butuhkan. Banyaknya pembangunan shopping center di seluruh dunia memulai 
adanya kompetisi terbuka bagi seluruh negara, kota, arsitek dan desainer untuk 
saling berlomba membangun shopping center yang terbesar, terlengkap, ter-
modern dan lain sebagainya serta sebagai salah satu penanda kota (landmark).
Menurut Buku Indonesia Shopping Shopping Center, mall yang baik selain harus 
memiliki penataan fasilitas, penataan vertical dan horizontal circulation, tetapi 
juga memiliki graphic environment dalam bentuk signage dan wayfinding yang 
mendukung interior dari mall itu sendiri. Keberadaan signage dan wayfinding salah 
satunya sebagai petunjuk arah. Pengunjung berdatangan dari lokasi yang berbeda, 
berpergian ke tujuan yang berbeda, dan dengan alasan yang berbeda. Untuk itu 
signage dan wayfinding diperlukan untuk meyakinkan pengunjung agar dapat 
sampai ke tempat tujuan. Selain harus informatif, perencanaan signage dan 
wayfinding sebagai unsur dekoratif harus didesain menarik melalui permainan 
bentuk dan warna sehingga cantik secara visual. Kedua fungsi ini berlaku untuk 
eksterior dan interior mall.
Penelitian ini akan membahas bagaimana membuat signage yang efektif sebagai 
wayfinding yang berada di mall Senayan City. Signage yang efektif adalah yang 
tidak hanya dapat mengarahkan pengunjung ke tempat yang dituju tapi juga 
sesuai standard peraturan internasional. Menurut Asosiasi Pengelola Pusat 
Belanja Indonesia, Senayan City merupakan salah satu platinum mall yang ada di 
Jakarta yang memiliki desain signage yang menarik untuk dijadikan studi kasus. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi langsung untuk permasalahan 
signage yang ada di Senayan City.
Mall (shopping Center)
Pengertian Mall
Beberapa pengertian tentang mall yang dikutip dari berbagai sumber literature 
diantaranya sebagai berikut:
a. Menurut Rubenstein”...Traditionally the word 'Mall' has mean an area usually lined 
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with shade trees and used as a public walk or promenade...” (Nurrachman, 2011:18). 
Bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi ”...Secara tadisional kata 
mall dapat diartikan sebagai suatu daerah berbentuk memanjang yang dinaungi 
oleh pohon-pohon dan biasanya untuk jalan-jalan...”. 
b. Mall adalah pusat perbelanjaan yang berintikan satu atau beberapa departement 
store besar sebagai daya tarik dari retail-retail kecil dan rumah makan dengan 
tipologi bangunan seperti toko yang menghadap ke koridor utama mall atau 
pedestrian yang merupakan unsur utama dari sebuah pusat perbelanjaan (mall), 
dengan fungsi sebagai sirkulasi dan sebagai ruang komunal bagi 
terselenggaranya interaksi antar pengunjung dan pedagang (Maitland dalam 
Marlina, 2008:215). 
Klasifikasi Mall
Berdasarkan beberapa sumber, maka klasifikasi mall dalam ruang lingkup 
shopping center adalah sebagai berikut :
a. Dilihat dari jenis barang yang dijual 
Beddington (1982) mengemukakan empat (4) jenis pusat perbelanjaan 
berdasarkan barang yang di jual, yaitu : 
1. Demand  (permintaan), yaitu yang menjual kebutuhan sehari-hari yang juga 
merupakan kebutuhan pokok.
2. Semi Demand (setengah permintaan), yaitu yang menjual barang-barang untuk 
kebutuhan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Impuls  (barang yang menarik), yaitu yang menjual barang-barang mewah 
yang menggerakkan hati konsumen pada waktu tertentu untuk membelinya. 
4. Drugery, yaitu yang menjual barang-barang higienis seperti sabun, parfum 
dan lain-lain.
b.  Dilihat dari luas areal pelayanan
Marlina (2008) menyebutkan bahwa berdasarkan jangkauan pelayanannya, 
dalam hal ini adalah luas wilayah, maka mall dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa jenis sebagai berikut :
1. Regional Shopping Centers dengan luas areal antara 27.870-92.900 m2 dengan 
skala pelayanan antara 150.000-400.000 penduduk.
2. Community Shopping Centre dengan luas areal antara 9.290-23.225 m2 dengan 
jangkauan pelayanan antara 40.000 -150.000 penduduk.
3. Neigbourhood  Shopping Centre  dengan  luas areal antara 2.720-9.290 m2. 
Jangkauan pelayanan antara 5.000-40.000 penduduk.
c.  Berdasarkan sistem transaksi dan penjualan 
Menurut Marlina (2008:217) dijelaskan bahwa berdasarkan sistem 
transaksinya, sebuah pusat perbelanjaan dapat dibedakan sebagai berikut:
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1. Toko Grosir, yaitu toko yang menjual barang dalam partai besar, barang-
barang tersebut biasanya disimpan digudang atau ditempat lain, sedangkan 
yang ada dipajang hanya contohnya.
2. Toko Eceran, yaitu toko yang menjual barang dalam partai kecil atau per 
satuan barang. Toko eceran lebih banyak menarik pembeli karena tingkat 
variasi barangnya yang tinggi.
d.  Berdasarkan unsur lokasi 
Menurut Marlina (2008:217) berdasarkan unsur lokasinya, pusat perbelanjaan 
terbagi menjadi beberapa jenis yaitu :
1.   Pasar (market)
2.   Shopping street
3.   Shopping precint
4.   Shoping center
5.   Departement store
6.   Supermarket
7.   Superstore
8.   Hypermarket
9.   Shopping mall
10. Town Square 
Unsur dalam Kegiatan Mall (Shopping Center)
Prastika (2011:11) Unsur-unsur dalam kegiatan pusat perbelanjaan dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu pengunjung, barang dan pengelola. Penjelasan 
selanjutnya sebagai berikut: 
a.  Pengunjung 
Menurut Beddington (1989:2) aktivitas berbelanja pengunjung dapat 
dibedakan menjadi dua, antara lain : 
1. Convenience Shopping merupakan kegiatan berbelanja keperluan sehari-hari. 
Hal yang dibutuhkan pembeli disini adalah kemudahan dan pelayanan yang 
cepat. 
2. Comparison Shopping merupakan kegiatan berbelanja yang dilakukan dengan 
membandingkan harga, jenis, kualitas, pelayanan, dan sebagainya walaupun 
belum tentu membeli. Kegiatan ini juga dalam istilah lain disebut dengan 
window shopping.
b. Barang 
Dalam Nusadarifa (1989:21) disebutkan bahwa jika dilihat dari 
karakteristiknya, jenis barang yang dijual pada pusat perbelanjaan dapat 
dibedakan menjadi empat (4) yaitu :
1. Convenience Goods, merupakan barang kebutuhan sehari-hari.
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2. Specialty Goods, merupakan jenis barang tertentu seperti benda-benda antik 
dan koleksi.
3. Shopping Goods, merupakan barang yang dibutuhkan bulanan atau musiman.
4. Impulse Goods, merupakan barang yang tidak terlalu dibutuhkan atau dicari 
oleh pengunjung. 
c. Pedagang dan Pengelola
Dalam melaksanakan transaksi jual beli, ada tiga macam pelayanan yang 
diberikan dari pedagang kepada pembeli, diterjemahkan dari Beddington 
(1982:6), yaitu :
1. Self Service  (swalayan) yaitu pengunjung memilih dan mengambil sendiri 
barang-barang yang hendak di beli dari rak-rak yang tersedia, lalu 
membawanya ke kasir untuk dibayar.
2. Self Selection (swapilih) dimana pembeli dapat memilih langsung barang yang 
dibeli lalu menyerahkannya kepada pramuniaga untuk dibuatkan bukti 
pembelian.
 3. Personal  Service  (pelayanan pribadi) dimana pembeli akan mendapatkan 
pelayanan sepenuhnya dari pramuniaga dalam arti juga dapat berkonsultasi, 
misalnya pada toko pakaian. 
Signage dan Wayfinding 
Signage dan wayfinding membantu dalam mengarahkan orang ke suatu lokasi dan 
menemukan tempat tersebut. Signage merupakan alat pendukung di dalam 
wayfinding yang berfungsi untuk memberikan identifikasi, informasi, petunjuk, 
larangan, penghargaan dan perijinan. Signage dan wayfinding biasanya jadi satu 
kesatuan dalam menginformasi dan memvisualisasi suatu lokasi (Calori, 2007).
Menurut Wayne Hunt, system navigasi atau wayfinding adalah ilmu yang 
mengatur dan mendefinisikan rangkaian pesan yang bertujuan agar sebuah 
bangunan/ruangan dapat menavigasikan diri (self-navigation) secara maksimal. 
Wayfinding juga memiliki spesifikasi khusus yang berbeda pada tiap tipe tempat 
dan pengunjungnya. Sedangkan signage adalah alat pendukung di dalam 
wayfinding yang berfungsi untuk memberikan identifikasi, informasi, petunjuk, 
larangan, penghargaan, dan perijininan.
Jenis Signs
Suatu petunjuk memiliki tujuan yaitu mengkomunikasikan informasi ke 
masyarakat mengenai lingkungan mereka. Terdapat beberapa jenis informasi 
yang telah dikelompokan dalam kategori :
1. Identifications Signs
2. Directional Signs
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3. Warning Signs
4. Regulatory dan Prohibitory Signs
5. Operational Signs
6. Honorific Signs
7. Interpretive
Mall Senayan City
Gambar 1. Arsitektur Senayan City
(Sumber : Management Office Senayan City, 2018)
Senayan City merupakan public space yang berdasarkan pelingkupannya 
merupakan external and internal “quasi” public space. Ruang public jenis ini berupa 
fasilitas umum yang dikelola oleh sector privat dan ada batasan atau aturan yang 
harus dipatuhi pengunjung. Berdasarkan fungsinya, Senayan City termasuk 
dalam ambiguous space dimana digunakan pengunjung untuk aktivitas peralihan 
dari kegiatan utama pengunjung dimana digunakan untuk bersantai.
Dilihat dari jenis barang yang dijual, Senayan City sebagai pusat perbelanjaan 
yang menjual barang demand (permintaan), semi demand (setengah permintaan), 
impuls (barang yang menarik), dan juga drugery karena menjual barang-barang 
higienis seperti sabun, parfum dan lain-lain. Dilihat dari luas areal pelayanan, 
Senayan City termasuk dalam kelompok Regional Shopping Centers karena 
memiliki luas 48.000 m2 dengan skala pelayanan antara 150.000-400.000 
penduduk.  Berdasarkan sistem transaksi dan penjualan, mall ini termasuk dalam 
toko eceran karena menjual barang dalam partai kecil atau per satuan barang dan 
menarik perhatian pembeli karena tingkat variasi barangnya tinggi. 
Pusat berbelanjaan juga tidak lepas dari pengunjung sebagai salah satu unsur 
dalam kegiatan pusat perbelanjaan. Dilihat dari observasi pengunjung Senayan 
City, aktivitas berbelanja pengunjung Senayan City termasuk dalam comparison 
shopping dimana merupakan kegiatan berbelanja yang dilakukan dengan 
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membandingkan harga, jenis, kualitas dan sebagainya walaupun belum tentu 
membeli. Kegiatan ini disebut juga dengan window shopping. Berbelanja juga 
dipengaruhi oleh keinginan menghabiskan waktu untuk kegiatan sosial serta 
meneruskan kebiasaan. Unsur lain dalam kegiatan pusat perbelanjaan adalah 
barang, berdasarkan sumber yang didapat, jenis barang yang dominan dijual 
dalam mall Senayan City adalah convenience goods dan shopping goods. Convenience 
goods merupakan kebutuhan sehari-hari seperti pakaian, minuman dan shopping 
goods merupakan kebutuhan musiman seperti gadget, elektronik dan peralatan 
olahraga. Dalam melaksanakan transaksi jual beli, pelayanan yang diberikan 
Senayan City terdiri dari dari 3 macam yaitu self service, self selection dan personal 
service, tergantung tenant yang dikunjungi.
Terkait dengan penelitian bagaimana membuat desain signage yang efektif untuk 
menghasilkan wayfinding dan orientasi ruang pada public space, telah ditemukan 
Architectural Wayfinding Elements di gedung Senayan City, seperti disampaikan 
Boulding (1956), Lynch (1960), dan Passini (1984) kaitannya dengan signage, 
sebagai berikut :
a.Landmark
Landmark dalam skala kota dapat didefinisikan sebagai sebuah titik referensi yang 
dapat berupa benda fisik: bangunan, tanda, pertokoan atau gunung (Lynch, 1960). 
Landmark dalam bangunan dapat berupa toko, bioskop, meja informasi, patung 
lansekap, elemen struktur dan elemen dekoratif. Seringkali landmark dapat berupa 
ruangan kosong yang memiliki fungsi sebagai titik referensi (Passini, R. 1984). 
Landmark di gedung Senayan City ditandai dengan adanya red shoe di bagian 
atrium lantai 1 dimana customer dapat menjadi salah satu penanda lokasi dan 
pengarah orientasi di dalam Senayan City. Red shoe merupakan satu-satunya 
artwork yang berada di Senayan City, karena warnanya yang eye catching dan juga 
dimensinya yang besar menjadikan red shoe menjadi icon Senayan City.
Gambar 2. Red Shoe Senayan City
(Sumber : Surya Dewi, 2018)
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b. Pathway
Pathway dalam skala kota dapat didefinisikan sebagai jalur pergerakan pengamat 
secara biasa, sering dan potensial (Lynch, 1960). Pathway dalam skala bangunan 
berupa koridor, promenade, koridor di dalam galeri, tangga, eskalator, elevator 
(Passini, R. 1984). Pathway di gedung Senayan City diterapkan dalam bentuk  
koridor di semua area Senayan City dan juga promenade di area Ground Floor. 
Promenade di area Senayan City sering digunakan untuk exhibition berbagai 
event seperti exhibition mobil, booth display Jakarta Fashion Weeks, pop up store 
Tory Burch, Chinese New Year Decoration dan lain-lain.
Gambar 3. Promenade Senayan City
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
c. Node
Node dalam skala kota merupakan sebuah tempat strategis yang dapat dimasuki 
oleh pengamat dan sebuah pusat intensif dimana individu tersebut pergi menuju  
dan darinya (Lynch, 1960). Node dalam skala bangunan merupakan pertemuan 
sirkulasi dan aula pertemuan, sehingga hanya berada dalam skala terhadap node 
dalam skala kota (Passini, R. 1984). Node pada Senayan City diterapkan pada 
adanya atrium di lantai 1, dimana atrium tersebut digunakan juga sebagai 
exhibition untuk event-event seperti The Colours of Indonesia, Hotel ID 12, 
Fashion Nations, Idul Fitri Decoration, Christmas Decoration dll.
Gambar 4. Atrium Senayan City
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
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d. Edge
Edge dalam skala kota adalah elemen-elemen linear yang bukan merupakan jalan 
oleh pengamat, mereka adalah batas-batas, tepian merupakan pembatas (Lynch, 
1960). Edge dalam skala bangunan dapat berupa dinding pembatas terutama 
dinding luar bangunan (Passini, R. 1984). Edge pada gedung Senayan City berupa 
fasad-fasad window display dari beberapa tenant Senayan City yang membentuk 
batas-batas tertentu untuk mengarahkan pengunjung ke entrance.       
Gambar 5. Fasad Senayan City
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
e. District
District dalam skala kota merupakan bagian kota yang berukuran sedang atau luas 
yang memiliki fungsi serupa seperti pertokoan. Atau pada pendidikan dapat 
berupa zona laboratorium, zona kelas dan zona kantor (Passini, R. 1984). District 
area di Senayan City ditempatkan di beberapa area, misalnya di Crystal Lagoon 
dan Restaurant Row di Lower Ground ataupun di Delicae Food Court di lantai 5 
Senayan City.
Gambar 6. Food Court Delicae, Senayan City
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
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Norbert-Schulz mengungkapkan bahwa dari kelima elemen Lynch, konsep node, 
path dan district adalah indikasi struktur dasar keruangan yang merupakan objek 
orientasi manusia. Hubungan elemen-elemen inilah yang mengkonstitusi citra 
lingkungan “Again we may refer to the work of Kevin Lynch, whose concept of, node', 
path' and district' denote the basic spatial structure which are the objects of man's 
orientation. The perceived interrelationship of these elements constitute an, environmental 
image'.'' (Norberg-Schulz, 1980). Terdapat beberapa pandangan yang senada 
mengenai elemen lingkungan ini. Carter menyebutkan yang terpenting adalah 
lokasi (location) dan keterhubungan di antaranya (links between them). 
Sedangkan Pocock mengemukakan tiga elemen utama: point features (buildings), 
linier features (paths), dan areas (catatan kuliah University of Surrey, 1988), 
cakupannya disederhanakan dalam proyeksi kartografi dibedakan menjadi 
elemen berupa titik, elemen interior dan area. Jika dihubungkan dengan kelima 
elemen Lynch, path dan edges dapat masuk ke dalam cakupan fitur linear, node dan 
landmark masuk ke dalam fitur point, sedangkan district adalah fitur area.
Signage Senayan City Mall
Sebagai salah satu public space yang banyak dikunjungi masyarakat, mall ini 
sudah memiliki memasangan signage di setiap koridor penting yang banyak 
dilewati pengunjung, seperti depan entrance, landing escalator, lobby lift, dan lain-
lain. Karena Senayan City mempunyai corporate color berwarna hijau dan ungu, 
maka hampir seluruh signage menggunakan warna hijau dan ungu sebagai 
background dari signage. Pada wayfinding signage, ada beberapa warna yang 
digunakan untuk membedakan lantai. Karena menggunakan Pola Gestalt sebagai 
sirkulasi, makan letak wayfinding signage di setiap lantai hampir sama. Senayan 
City memiliki berbagai signage yang tidak hanya berfungsi sebagai wayfinding yang 
mengarahkan pengunjung sesuai kedatangannya, tetapi juga berikut beberapa 
fungsi lainnya sesuai teori yang didapat :
1. Identifications Signs
Petunjuk ini ditempatkan pada suatu tempat untuk mengidentifikasi tempat 
tersebut dalam suatu wilayah. Petunjuk ini memberikan informasi bahwa 
pengunjung telah berada pada tempat tersebut, walaupun pengunjung sampai 
pada tempat tersebut sendiri atau menggunakan directional signs. Salah satu 
identification signage di Senayan City adalah sign toilet, yang selalu di letakan di 
depan toilet, sebagai tanda bawa pengunjung telah berada di area toilet.
Gambar 7. Identifications Senayan City
(Sumber : Rainbow, 2012)
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2. Directional Signs
Petunjuk arah ini ditempatkan terpisah dari tempat sebenarnya. Hal ini bertujuan 
agar mengarahkan orang ke bermacam-macam tempat. Directional Signs seringkali 
diartikan orang sebagai petunjuk, karena membantu dalam menemukan tujuan 
mereka. Petunjuk ini sering menggunakan tanda panah. Directional signs yang 
bertugas sebagai wayfinding ini, memiliki letak yang sama di setiap lantai dengan 
warna aksen yang berbeda pantone-nya setiap lantai. Directional signs terbuat dari 
stainless steel hairline dengan content font dan panah menggunakan cutting sticker 
warna ungu sesuai dengan corporate color dari Senayan City.
Gambar 8. Directional Signs Senayan City
(Sumber: Rainbow, 2012)
3. Warning Signs
Tanda ini berfungsi untuk memperingatkan orang akan bahaya atau prosedur 
keselamatan di dalam suatu wilayah. Contohnya seperti tanda bahaya akan 
tegangan tinggi, kebakaran, dan pemakaian tangga darurat.
Gambar 9. Warning Signs 
(Sumber: Rainbow, 2012)
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4. Regulatory dan Prohibitory Signs
Tanda ini berfungsi untuk mengatur dan melarang orang dalam berperilaku 
tertentu di dalam suatu wilayah. Contoh tanda ini seperti “Khusus Karyawan”, 
“Dilarang Merokok”. 
                                                                                                                                           
Gambar 10. Regulatory dan Prohibitory Signs
(Sumber: Rainbow, 2012)
5. Operational Signs
Petunjuk ini berfungsi untuk menginformasikan orang mengenai operasi atau 
sistem kerja dalam suatu wilayah. Operational signs sering terlihat mendetail dan 
membutuhkan waktu untuk mempelajari. Salah satu contohnya dalam directory 
signs, informasi mengenai daftar area pada suatu wilayah, biasanya disajikan 
dengan peta lokasi. Contoh lainnya seperti jam atau hari operasi suatu tempat. 
Pada operational signs Senayan City, ditulis berbagai macam klasifikasi pertokoan 
pada lantai tempat operational sign berada. Karena memiliki banyak content di 
dalamnya, pengunjung membutuhkan waktu untuk mempelajari, membaca atau 
mencari satu-persatu toko yang ingin dikunjungi. Operational signs tersebut 
diletakan di setiap area escalator, untuk memudahkan pengunjung dalam mencari 
toko yang ingin dikunjungi. Setiap bulan, pihak management Senayan City 
memperbaharui daftar toko apabila ada toko yang sudah pull out atau toko yang 
baru buka. Warna aksen yang digunakan untuk membedakan lantai, disamakan 
dengan warna aksen pada directional signs yang menggantung di ceiling koridor, 
contoh operational signs yang ada di Senayan City di lantai LG.
Gambar 11. Operational Sign
(Sumber : Rainbow, 2012)
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Pola Sirkulasi Senayan City
Senayan City merupakan mall dengan menggunakan pola sirkulasi sistem mall  
dengan 2 pintu masuk yaitu lobby utama dan lobby selatan. Pola sirkuasi dengan 
system mall dikonsentrasikan pada sebuah jalur utama yang menghadap kepada 
dua atau lebih pusat perhatian dari pusat perbelanjaaan yang merupakan poros 
dari massa ruang dan dalam skala besar dapat berkembang menjadi atrium. 
Sistem ini cocok dijadikan sebagai sirkulasi utama karena karena menghubungkan 
dua titik pusat perhatian atau anchor yang membentuk suatu sirkulasi utama. 
Senayan City memiliki 8 lantai retail yang bisa dikunjungi pengunjung. Lantai LG 
merupakan lantai dasar dari lantai retail Senayan City. Lantai LG memiliki 
beberapa zoning dimana terdapat tenant food & beverage yang merupakan district 
pada elemen wayfinding arsitektur, cosmetic, tour & travel, supermarket, dan juga 
terdapat area outdoor yang ramai dikunjungi sampai tengah malam di weekend. 
Area yang buka sampai tengah malam tersebut adalah crystal lagoon. Tenant yang 
ada di area Crystal Lagoon semuanya berupa food & beverage, contohnya adalah 
Lewis & Carrol, Mamacita, Brewerkz, Warung Koffie Batavia, Red & White Wine, 
Devon, Starbucks Coffee, dan lain-lain.
Untuk lantai Ground Floor (GF) merupakan pintu masuk bagi pengunjung 
dimana memiliki 2 entrance yaitu lobby utama dan lobby selatan. Lobby selatan 
bersebelahan dengan SCTV tower, dan banyak digunakan pengunjung untuk drop 
in dan drop off. Lantai GF ditempati berbagai retail high end brand seperti Bottega 
Veneta, Gucci, Mango, Furla, YSL, Calvin Kleim, Massimo Dutti, Jade Boutiqe dan 
lain-lain. Beberapa high end brand terkenal ini juga menggunakan fasad gedung 
sebagai window display dan dalam elemen wayfinding arsitektur disebut Edge. 
Ground Floor juga merupakan akses pengunjung menuju ke atrium lantai. Lantai 1 
sampai dengan lantai 6, mempunyai typical sirkulasi dan layout yang hampir 
sama, sehingga memudahkan untuk penempatan signage wayfinding. Pola sirkulasi 
dalam sistem wayfinding pada Senayan City adalah pola Gestalt, ditandai dengan 
bentuk yang terorganisasi dan memiliki titik pertemuan pada pola tersebut. Pada 
pola gestalt, titik pertemuan tersebut membentuk sebuah struktur dan tidak 
menyebar secara acak. Apabila titik-titik tersebut dihubungkan maka akan 
membuat sebuah bentuk yang terorganisasi. 
Permasalahan Signage Senayan City
a. Hydrant Box
Hydrant merupakan sebuah terminal air untuk bantuan darurat ketika terjadi 
kebakaran. Hydrant ini juga berfungsi untuk mempermudah proses 
penanggulangan ketika bencana kebakaran melanda. Hydrant merupakan sebuah 
fasilitas wajib bagi bangunan-bangunan public seperti pasar tradisional maupun 
modern, pertokoan, bahkan semestinya lingkungan perumahan pun harusnya ada 
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fasilitas hydrant. Pada saat terjadi peristiwa kebakaran Fire Hydrant harus mudah 
terlihat dan segera dapat dipergunakan. National Fire Protection Association (NFPA) 
secara spesifik menyatakan bahwa Fire Hydrant harus diwarnai dengan chrome 
yellow atau warna lain yang mudah terlihat termasuk di antaranya white, bright 
red, chrome silver dan lime-yellow, tetapi sebenarnya aspek terpenting adalah 
warna tersebut harus konsisten terutama dalam satu wilayah tertentu.
Tabel Warna Hydrant Box
Sebagai mall yang menggunakan private system, hal ini sesuai dengan “Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2016 Tentang Standar 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran”, sebagai berikut : 
1.  Box terbuat dari plat dengan tebal + 2 mm
2.  Seluruh box dan pintu dicat merah dengan cat Duco ex. Dana Paints
3. Panjang fire hose tidak kurang dari 30 M' mudah digulung, tahan terhadap     
tekanan dan penyambungan dengan sistem quick coupling
4. Nozzle variable (zet spray) diameter 65 mm semua dalam keadaan baru dan 
fabricated.
5.  Fire hose dari jenis black rubber lined yang memenuhi standard BS 6391.
Pada Mall Senayan City, ditemukan beberapa hydrant box yang diganti warnanya 
menggunakan warna yang in-line dengan shop front dari tenant atau toko. 
Hydrant terlihat bagus namun tidak sesuai dengan standard internasional. 
Sebelum diberikan kepada tenant terkait, Senayan City menggunakan warna 
standard berupa bright color yang mudah terlihat seperti silver dan putih. Namun 
karena desain dari masing-masing toko yang berbeda, beberapa desainer dari toko 
mengganti warna hydrant box di area shop front mereka menjadi warna yang in-
line dengan desain shop front. Berikut contoh beberapa tenant Senayan City yang 
memberikan finishing in-line dengan interior toko pada bagian hydrant box.
1. Hydrant Box pada tenant Burberry di Ground Floor
Gambar 12. Hydrant Box pada Shopfront Burberry
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
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SUPPLY BODY COLOR 
Municipal System Chrome Yellow 
Private System Red 
Non – Potable System Violet (Light Purple) 
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2. Hydrant Box pada tenant Nike di lantai 3
Gambar 13. Hydrant Box pada Shopfront NIKE
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
3. Hydrant Box pada tenant Hush Puppies di Lantai 3
Gambar 14. Hydrant Box pada Shopfront Hush Puppies
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
National Fire Protection Association (NFPA) secara khusus telah menetapkan bahwa 
warna yang digunakan untuk warna yang mencolok. Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan pemadaman kebakaran dan orang-orang sekitar (sebelum petugas 
datang) menanggulangi api dalam keadaan darurat sekalipun. Warna yang 
dianjurkan adalah merah dan kuning dengan tingkat kroma yang tinggi. 
Sementara pilihan warna lain yang mudah terlihat diantaranya putih dan silver. 
Walaupun NFPA telah menetapkan banyak warna namun yang terpilih harus 
selalu konsisten. Di Indonesia sendiri konsisten pada warna merah untuk fire 
hydrant. Beberapa hydrant box di Senayan City diberi warna sesuai dengan warna 
tenant di sekitarnya, dan saat ini beberapa diantaranya adalah warna hitam. Hal 
tersebut menyulitkan pencarian ketika terjadi kebakaran.
b. Beberapa signage di koridor tidak terlihat jelas dan tidak memiliki satu kesatuan 
konsep
Sesuai observasi di area, signage belum memiliki konsep yang jelas, karena 
warnanya yang tidak kontras dengan finishing elemen interior sekitar. Senayan 
City didominasi oleh warna terang untuk finishing lantai, dinding dan juga ceiling, 
dengan adanya existing hanging wayfinding saat ini, menyulitkan pengunjung 
untuk menemukan signage atau wayfinding yang dicari karena tidak kontras 
dengan warna interior scheme Senayan City Mall. Wayfinding signage / directional 
sign saat ini menggunakan bahan stainless steel hairline yang digantung di ceiling. 
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Salah satu teori Gestalt yaitu prinsip Figure/Ground rinsip atau Multi-stability 
menjelaskan bahwa mata akan memisahkan seluruh obyek dari latar belakangnya 
untuk memahami apa yang sedang dilihat. Hal ini mengacu pada hubungan 
antara unsur-unsur positif dan ruang negatif. Persepsi seseorang saat melihat 
suatu objek di bagian atas akan lebih kuat daripada latar belakangnya, terutama 
pada saat objek dan latar belakangnya ditampilkan secara bersamaan. Prinsip 
Multi-stability menjelaskan bahwa mata akan memisahkan seluruh obyek dari latar 
belakangnya untuk memahami apa yang sedang dilihat. Hal ini mengacu pada 
hubungan antara unsur-unsur positif dan ruang negatif. Persepsi seseorang saat 
melihat suatu objek di bagian atas akan lebih kuat daripada latar belakangnya, 
terutama pada saat objek dan latar belakangnya ditampilkan secara bersamaan. 
Secara umum hubungan seperti ini dipahami dengan nama 'kontras'. Prinsip ini 
dapat dikatakan prinsip terpenting dalam Gestalt karena yang dilakukan orang 
ketika mereka mengarahkan pandangan mereka unsur-unsur pertama yang 
dilihat adalah Figure (yang membutuhkan perhatian segera) dan yang Background 
(tidak begitu penting namun tetap membantu memberikan konteks penjelas).
c. Efektivitas desain signage dan wayfinding terhadap orientasi pengunjung di 
Senayan City
Beberapa titik di koridor Senayan City diletakkan standing directory dan juga 
hanging wayfinding sebagai informasi dan penunjuk jalan bagi pengunjung, 
namun juga di tempat yang sama disediakan security yang membuat pengunjung 
lebih memilih bertanya kepada security daripada membaca standing directory 
yang disediakan. Hal ini merupakan salah satu contoh perletakan signage dan 
wayfinding yang tidak efektif, dengan bertanyanya pengunjung pada security, 
membuat standing directory tidak digunakan sebagaimana mestinya. Dengan 
adanya permasalahan ini, diharapkan desainer dapat membuat signage yang tidak 
hanya menarik, tapi juga dapat mengarahkan orientasi pengunjung dan memberi 
petunjuk yang jelas ketika mereka berada di sebuah ruang public space.
Gambar 15. Hanging Wayfinding Existing Senayan City
(Sumber: Surya Dewi, 2018)
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Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada public space seperti mall, sangat dibutuhkan signage yang efektif sebagai 
wayfinding tapi juga sesuai dengan peraturan Internasional untuk beberapa 
yang terkait dengan safety pengunjung. Contohnya hydrant box harus berwarna 
merah dan signage exit atau assembly point harus berwarna putih.
2. Selain mementingkan keindahan, signage harus memiliki ketinggian, tipografi, 
material, warna, bentuk dan posisi yang sesuai dengan kebutuhan pengujung 
pada mall.  Teori Gestalt dapat digunakan sebagai referensi, agar design signage 
lebih efektif.
3. Pola sirkulasi dan interior dari sebuah mall sangat mempengaruhi perletakan 
signage dan wayfinding, sehingga diharapkan arsitek, interior design dan 
graphic designer dapat bekerja sama untuk menentukan konsep public space 
dengan signage yang efektif dan terintegrasi dengan desain mall.
4. Untuk membantu orientasi pengunjung di dalam sebuah ruangan, pola 
sirkulasi dapat mengambil citra kota sesuai teori Kevin Lynch pada “Image of 
the City” dimana terdapat path, node, edge, landmark dan district.
5. Beberapa signage seperti pylon yang harus mencantumkan nama anchor tenant 
sebagai magnet primer. Hal tersebut terkait dengan kebijakan managemen dari 
masing-masing mall.
Saran
1. Apabila sebuah public space ingin memiliki signage yang efektif, maka untuk 
beberapa hal yang terkait dengan safety, harus mengikuti standard 
Internasional.
2. Apabila mendirikan bangunan harus ditentukan konsepnya baik dari segi 
arsitektur, interior dan grafik desainnya dari awal, agar terintegrasi dengan 
baik.
3. Sebelum mendesain signage, harus mengetahui fungsi setiap ruang, kebutuhan 
pengunjung, data luasan dan kategori tenant.
4. Perletakan signage harus mengutamakan keterlihatan dan keterbacaan dari 
pengunjung, selain bagus secara estetika. Signage lebih baik dibuat kontras agar 
mudah terlihat dari kejauhan, sehingga memudahkan pengujung untuk 
mencarinya.
***
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